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BAB iI 

PENDAHULUAN i 

 

A. Latar iBelakang i 

Lalat imerupakan isalah isatu ijenis iarthropoda iyang itermasuk ike 

idalam ikelas iinsecta idan iordo idiptera (Ristiyanto, idkk., i2021). iBeberapa 

ispesies ilalat yang cukup banyak mendapat perhatian di bidang kesehatan 

adalah ilalat irumah (Musca idomestica), lalat daging (Sarchopaga sp), lalat 

ihijau (Chrysornya megacephala), ilalat ibiru (Calliphora isp) idan ilalat ibuah 

(Drosophila melanogaster). iSpesies-spesies ilalat itersebut idapat 

iberdampak inegatif iterhadap ikesehatan imanusia. iHal itersebut 

idikarenakan ilalat idapat imenjadi ivektor idalam ipenyebaran ipenyakit 

(Kemenkes, i2014). 

Lalat iberperan isebagai ivektor ipenyakit ikarena ilalat idapat 

imembawa agent ipenyakit ipada isekujur itubuhnya melalui ikebiasan ilalat 

yang berpindah idari isatu imakanan ike imakanan ilain (Handini, iFeby, idkk., 

i2020). iPerilaku imemakan ibahan iorganik iyang iberada pada sampah 

organik, kotoran ihewan imaupun imanusia imerupakan itahapan iawal 

iseekor ilalat mulai imencemari itempat iapapun iyangidihinggapinya. iLalat 

ijuga imemiliki ikebiasaan idefekasi (pengeluaran sisa pencernaan) idan 

imuntah idi isetiap itempat yang dihinggapinya. iPerilaku iini imendukung 

imunculnya ipenyakit iemerging idan ipenyebaran ipenyakit imenular ilainnya 

i(Onwugamba, iet.al., i2018). 

Beberapa ipenyakit iyang iditimbulkan ioleh ilalat idapat iditularkan 

secara ilangsung imaupun itidak ilangsung. iPenularan ilangsung imisalnya 
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ilarva imigrans idan itrypanosomiasis imelalui ipenetrasi ilarva idan igigitan 

ilalat idewasa. iPenularan itidak ilangsung idiantaranya imelalui ipemindahan 

iagent ipatogen ioleh ilalat imelalui imakanan idan iminuman iyang ikita 

ikonsumsi, imisalnya penyakit idiare, idifteri, isalmonellosis, ikecacingan, 

idan isebagainya i(Andiarsa, i2018). 

Beberapa ipenyakit iyang iditularkan ioleh ivektor ilalat idapat 

iberakibat isangat ifatal ibagi kesehatan, bahkan idapat imenyebabkan 

ikematian. iSalah isatunya iyaitu ipenyakit idiare, ipenderita idiare idapat 

imenderita idehidrasi idan idapat imenyebabkan ikematian iapabila itidak 

imendapatkan ipertolongan isegera i(Andiarsa, i2018). iPenyakit ilain iyang 

idapat imengakibatkan ikematian iyaitu idemam tifoid, ipenyakit itifoid dapat 

isangat iberesiko imengakibatkan ikematian iapabila isudah imasuk ike 

idalam istadium iakut i(Nafiah, i2018).  

Salah isatu iupaya iyang idapat idilakukan iuntuk imencegah 

iterjadinya ipenyakit iyang iditularkan ioleh ivektor ilalat iyaitu idengan 

imemutus isimpul ipenularan ipenyakit imelalui iupaya ipengendalian ilalat. 

iPengendalian ilalat itersebut idapat idilakukan iapabila itelah idiketahui 

ikepadatan ilalat iyang iada ipada ilokasi itersebut isehingga idapat 

idilakukan ipengendalian iyang itepat. Beberapa alat yang umum dipakai 

untuk mengukur kepadatan lalat yaitu perangkap lalat (ultraviolet fly trap, 

sticky trap, bait trap) dan fly grill (Kemenkes, 2014). Fly igrill imerupakan ialat 

iberupa ipotongan ikayu iyang idisusun iuntuk imelakukan isurvei ikepadatan 

ilalat (Kemenkes, 2014). iFly igrill imerupakan suatu ialat isederhana iyang 

ibanyak idigunakan idalam imengukur ikepadatan ilalat karena memiliki 

interpretasi hasil pengukuran berupa indeks kepadatan lalat per block grill. i  
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Fly igrill dapat diwarnai dengan berbagai imacam iwarna. iPewarnaan 

itersebut ibertujuan iagar idapat imenarik ilalat iuntuk ihinggap ipada ifly igrill. 

iHal itersebut idikarenakanilalat ibersifat fototropik yaitu peka terhadap 

cahaya termasuk warna (Onyenwe, iet.al. i2016). Sifat lalat yang peka 

terhadap warna dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam 

pengendalian vektor lalat melalui pemilihan warna. Misalnya dalam 

penggunaan tempat sampah organik, penggunaan kontainer sampah, 

penggunaan itudung isaji atau penutup makanan idapat imemilih warna yang 

tidak disukai oleh lalat sehingga dapat mengurangi atau mencegah lalat 

untuk hinggap pada makanan maupun pada sampah (Emerty dan Surahma, 

2020). 

Sebagian besar serangga termasuk lalat mampu memberikan respon 

terhadap spektrum cahaya tampak (warna) pada panjang gelombang 300 - 

650 nm (Rothschild, 2003). Warna yang termasuk ke dalam rentang 

gelombang tersebut mulai dari gelombang terpendek sampai terpanjang 

yaitu warna ungu, biru, hijau, kuning, jingga dan merah (Nafiah, 2018). Teori 

tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Munandar (2018) 

yang menunjukan bahwa lalat dapat melihat warna dengan panjang 

gelombang terpendek yaitu warna ungu dan dapat melihat panjang 

gelombang terpanjang yaitu warna merah. Adapun warna yang tidak disukai 

oleh lalat yaitu warna biru, hal tersebut dikarenakan lalat kurang peka 

terhadap warna biru, sebab warna biru memiliki panjang gelombang yang 

pendek (Azwar, 1995 dalam Manik, 2018).  

Penelitian yang dilakukan oleh Munandar tahun 2018 menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan kepadatan lalat pada perangkap pohon lalat 
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yang terdiri dari warna ungu, putih, hitam, kuning dan merah, didapatkan 

warna yang paling sedikit dihinggapi oleh lalat yaitu warna ungu. Penelitian 

yang dilakukan oleh Fitria itahun i2019 imenunjukan ibahwa iterdapat 

iperbedaan ikepadatan ilalat ipada ifly igrill iyang tterdiri dari warna imerah, 

ibiru idan ikuning, ididapatkan warna yang paling sedikit dihinggapi oleh lalat 

yaitu warna biru. iPenelitian iyang idilakukan ioleh iEmerty itahun i2020 

imenunjukan ibahwa iterdapat iperbedaan ikepadatan ilalat i ipada ifly igrill 

iyang tterdiri dari iwarna ibiru, putih, kuning dan hijau, ididapatkan i warna 

yang paling sedikit dihinggapi oleh lalat yaitu warna biru. 

Berdasarkan ibeberapa ipenelitian iterdahulu, dapat idiketahui bahwa 

warna yang paling sedikit dihinggapi oleh lalat (tidak disukai oleh lalat) yaitu 

warna biru dan ungu. Akan tetapi, ibeberapa penelitian tersebut hanya 

membandingkan beberapa warna saja dan masih terbatasnya penelitian 

yang membandingkan warna biru dengan ungu. Berdasarkan hal tersebut, 

penulis tertarik untuk meneliti lebih banyak warna, mulai dari panjang 

gelombang terpendek sampai panjang gelombang terpanjang yang terdiri 

dari warna ungu, biru, hijau, kuning, jingga dan merah. 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Nangkaleah merupakan satu-

satunya TPA yang ada di Kabupaten Tasikmalaya. Metode pemrosesan 

akhir sampah yang digunakan di TPA tersebut masih menggunakan metode 

open dumping (DLH Kab Tasikmalaya, 2021). Rata-rata jumlah timbulan 

sampah di TPA Nangkaleah dari 39 kecamatan mencapai 4463,27 m3/hari 

(DLH Kab Tasikmalaya, 2021). Akibat dari belum adanya perlakuan khusus 

terkait sampah yang terus menumpuk setiap harinya, sehingga 

menimbulkan banyaknya populasi lalat di TPA tersebut. Berbeda dengan 
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metode pemrosesan akhir lainnya seperti control landfill dan sanitary landfill 

yang sudah ada perlakuan khusus terkait sampah sehingga dapat menekan 

jumlah populasi lalat yang ada di TPA (SNI TPA Nomor 03 3241 Tahun 

1994). Berdasarkan survey pendahuluan, diketahui terdapat beberapa jenis 

lalat yang ditemukan di TPA Nangkaleah yaitu Musca domestica (lalat 

rumah) dan Chrysornya megacephala (lalat hijau).   

Mengingat iakan pentingnya pengendalian vektor lalat melalui 

pemilihan warna idan imasih iterbatasnya ipenelitian imengenai warna yang 

tidak disukai oleh lalat pada rentang gelombang 300-650 nm, imaka ipenulis 

itertarik iuntuk menelitiiperbedaan ikepadatan ilalat iberdasarkan iwarna 

ipada ifly igrilliyangiterdiri idari iwarna ungu, biru, hijau, kuning, jingga dan 

merah (studi di TPA Nangkaleah Kabupaten Tasikmalaya). 

 

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idiuraikan, imaka irumusan 

imasalah idalam ipenelitian iini iyaitu iapakah iada iperbedaan ikepadatan 

ilalat iberdasarkan iwarna ipada ifly igrill (studi di TPA Nangkaleah 

Kabupaten Tasikmalaya) ? 

 

C. Tujuan i 

1. Tujuan iUmum 

Untuk imengetahui perbedaan kepadatan ilalat iberdasarkan 

iwarna ipada ifly igrill. 

 

 



6 
 

2. Tujuan iKhusus 

a. Menganalisis iperbedaan ikepadatan ilalat iberdasarkaniwarna ifly 

igrill. 

b. Menganalisis perbedaan kepadatan lalat, warna mana yang paling 

tidak idisukai olehilalat. 

c. Menganalisis perbedaan kepadatan lalat, warna mana yang paling 

disukai oleh lalat. 

 

D. Ruang iLingkup iPenelitian 

1. Lingkup iMasalah 

Masalah ipenelitian iini idibatasi imengenai ikepadatan ilalat 

iberdasarkan iwarna ifly igrill. 

2. Lingkup iMetode 

Penelitian iini imenggunakan imetode ikuantitatif idengan idesign 

ikuasi iekperimen imelalui ipendekatan iposttest ionly icontrol igroup 

idesign. 

3. Lingkup iKeilmuan i 

Bidang ikeilmuan iyang iditeliti imerupakan ilingkup ikesehatan 

imasyarakat idengan ipeminatan ikesehatan ilingkungan. 

4. Lingkup iTempat 

Lokasi ipenelitian iini idilaksanakan idi iTPA iNangkaleah 

iKabupaten iTasikmalaya. 

5. Lingkup iSasaran i 

Sasaran ipenelitian iini iyaitu ilalat. 
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6. Lingkup iWaktu 

Penelitian iini idimulai idari ibulan iApril isampai idengan ibulan 

iOktober i2021. 

 

E. Manfaat 

1. Bagi iPeneliti 

Sebagai ipembelajaran iuntuk imengembangkan ipengetahuan 

itentang ipengendalian ivektor ipenyakit. 

2. Bagi iFakultas iIlmu iKesehatan 

Tambahan ireferensi iyang iberguna ibagi ifakultas, idosen idan 

imahasiswa iyang iakan imeneliti ilebih ilanjut. 

3. Bagi iMasyarakat 

Adanya ipenelitian iini dapat menjadi salah satu referensi bagi 

masyarakat dalam pengendalian vektor lalat dengan menggunakan 

warna. 

 


